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Salsabila Nafa Ubaisilfa, NIM. B01216037, 2019. Metode 
Dakwah Ustadzah Latifah Pada Anak-Anak Penghafal Al-
Qur‟an di Kampung Darussalam Klungkung Bali. Skripsi 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi  Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Penelitian ini difokuskan pada Metode Dakwah Ustadzah 
Latifah Pada Anak-Anak Penghafal Al-Qur‟an di Kampung 
Darussalam Klungkung Bali, yang diajarkan langsung oleh 
ustadzah Latifah dengan menggunakan Metode Master pada 
setiap pertemuannya hari ahad pagi dan setiap hari selesai 
shalat maghrib. Pada penelitian ini fokus pada rumusan 
masalah yaitu : 1. Bagaimana Metode Dakwah Ustadzah 
Latifah Pada Anak-Anak Penghafal Al-Qur‟an di Kampung 
Darussalam Klungkung Bali?.  
Dalam mengidentifikasi masalah ini, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif dan dalam teknik 
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan observasi 
kemudian wawancara dan dokumentasi. 
Maka dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan : 1. 
Metode Dakwah Ustadzah Latifah menggunakan metode 
dakwah Bil Mal dan Bil Lisan.  
Rekomendasi : Peneliti merekomendasikan kepada peneliti 
yang selanjutnya agar dapat meneliti dakwah ustadzah Latifah 
di Kampung Darussalam Klungkung Bali pada strategi ataupun 
pendekatan dakwah dari sisi lainnya. 
Kata Kunci : Metode Dakwah, Ustadzah Latifah. 


























Salsabila Nafa Ubaisilfa, NIM. B01216037, 2019. Da'wah 
Method of Ustadzah Latifah in Children Memorizing Al-Qur'an 
in Kampung Darussalam Klungkung Bali. Thesis of Islamic 
Communication and Broadcasting Study Program, 
Communication Department, Da'wah and Communication 
Faculty, State Islamic University of Sunan Ampel, Surabaya. 
This study focuses on Da'wah Method of Ustadzah Latifah 
in Children Memorizing Al-Qur'an in Kampung Darussalam 
Klungkung Bali, which is taught directly by Ustadzah Latifah 
by using the „Master Method‟ in every meeting in Sunday 
morning and every day after Maghrib prayer. 
There are two research questions related to this study: 1. 
What is the method used by ustadzah latifah in children 
memorizing the Qur'an in Kampung Darussalam Klungkung 
Bali?,  
Researcher used a qualitative approach with a descriptive 
type to identify the problems and observation, interviews, and 
documentation techniques to collect the data. 
The result shows that: 1. The method used by ustadzah 
Latifah is Bil Mal and Bil Lisan Methods.  
Recommendation: The researcher recommends to the next 
researcher to be able to examine the Da‟wah of Usthadzah 
Latifah in Kampung Darussalam, Klungkung Bali on the other 
strategies or approaches. 
Keyword: Da'wah Method, Ustadzah Latifah. 
 


























 على لطيفة أستاذة دعوة طريقة9102. ,01216062ب ,أبيسلفيا نفي سلسيبلا
  شعبة علمى بحث. بالي كلونكونج السلام دار قرية في الكريم القرآن تحفيظ أطفال
 بجامعة والاتصالات الدعوة كلية  في الاتصالات تخصص الإسلامية والإذاعة التواصل
  سورابايا الحكومية الاسلامية أمبيل سونن
 بالي، كلونكونج السلام دار قرية في الكريم القرآن تحفيظ طفالالأ على البحث ىذا يركز
 و الأحد صباح اجتماع كل في المستير طريقة باستخدام مباشرة لطيفة أستاذة تدرس
 المغرب صلاة بعد يوم كل
 علىلطيفة أستاذة دعوة طريقة كيف) 6: يالي كما البحث بقضايا البحث ىذا ويركز
  بالي؟ كلونكونج السلام دار قرية في الكريم القرآن تحفيظ لأطفا
 بجمع وتقيتتو وصفي   بنوع الكيفي المنهج الباحثة استخدمت المشكلة ىذه تحديد و
 .والوثائق المقابلة ثم الملاحظة البحث ىذا استخدمت البيانات،
 طريقة مباستخدا لطيفة  أستاذة دعوة طريقة) 6: يالي كما خلاصة البحث ىذا يحصل
 . بالسان و المالبا
 دار قرية في لطيفة أستاذة دعوة آخرون باحثون يبحث بأن الباحثة توصي: توصية
 .الأخري الدعوة منهج أو استراتيجدي   على بالي كلونكونج السلام
  .لطيفة أستاذة الدعوة، طريقة: اساسية كلمات
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A. Latar Belakang Masalah  
Setiap aktivitas ataupun kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia dalam hidupnya tidak akan terlepas dari kegiatan 
berkomunikasi, seperti berbicara, melihat, menulis, mendengar. 
Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling 
sempurna serta memberikan kemampuan dalam berbicara, 
sebagai bentuk media untuk menyampaikan fikiran dan juga 
perasaan, yang diwujudkan dalam bentuk simbol simbol. 
Fenomena inilah yang  banyak menghasilkan berbagai budaya 
berbahasa, hingga beribu-ribu bahasa yang sudah terbentuk 
serta hidup disetiap suku dan juga bangsa. 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan antara 
komunikator terhadap komunikan baik berupa simbol maupun 
kode. Dalam kegiatan sehari-hari pesan dapat disampaikan 
dalam bentuk bahasa tutur, gambar atau gerakan pada bagian-
bagian tubuh (secara verbal atau non verbal), dan juga tulisan. 
Secara umum komunikasi dilakukan untuk mengekspresikan 
perasaan ataupun pikiran untuk mempengaruhi orang lain 
dalam berbagai fungsi, contoh: untuk memberi informasi, 
berjualan, menghibur dan juga edukasi.  
Bagi seorang muslim, kegiatan komunikasi yang paling baik 
adalah dakwah, karena dakwah merupakan komunikasi yang 
sudah didasari dengan sebuah keyakinan dan tentunya juga 
tujuan-Nya untuk mengajak dan menjalankan segala ketentuan-
ketentuan Allah SWT, serta mendapatkan ridlo-Nya. Dakwah 
juga merupakan kegiatan yang sungguh-sungguh dalam 
mengajak mad‟u-Nya untuk mendekatkan diri (taqarrub) 
kepada Allah SWT. Sehingga dalam berdakwah harus 
dilakukan dengan sungguh-sungguh, dengan mencurahkan 
segala pikiran, tenaga, uang dan juga harta yang dikemas 





























Telah kita ketahui bersama bahwa dakwah merupakan 
ajakan, panggilan, dan seruan sesuai dengan fitrah manusia. 
Dakwah sebagai seruan menuju jalan yang benar dan mulailah 
diperkenalkan kepada umat manusia, selama manusia itu diutus 
oleh seorang rasul. Rasul bertugas sebagai pembawa kabar 




Ketika dalam kegiatan komunikasi dakwah ada baiknya 
seorang da‟i harus memikirkan baik atau tidak-Nya sebuah 
perkataan yang akan disampaikan kepada mad‟u-Nya. Contoh, 
perkataan yang dapat menyinggung hati umat yang beragama, 
ras, suku, serta golongan tertentu lainnya. Sehingga didalam 
Al-Qur‟an banyak sekali ditemui ajaran yang benar-benar 
bagus dalam beretika mengenai komunikasi dakwah. Seperti 
banyaknya istilah yang telah kita temui adalah qowlan ma‟ 
rufan (perkataan yang baik), qowlan kariiman (menyelipkan 
satu prinsip yang utama ketika berkomunikasi dakwah yaitu  
sebuah pemberian hormat), qowlan maysuran (ucapan yang 
menyenangkan), qowlan bailighan (ucapan yang mengena), 
qowlan layyiinan (komunikasi yang lemah lembut), qowlan 
syadidan (ucapan yang jujur).
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Islam merupakan agama dakwah yang selalu terus menerus 
ber kembang sesuai dengan adanya perkembangan zaman. 
Dalam islam dakwah juga sebuah kewajiban yang harus 
dijalankan oleh umatnya. Dengan begitu dakwah bukan 
tumbuh dengan sendirinya ataupun golongan, meskipun 
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kegiatan ini lebih diprioritaskan kepada satu kelompok atau 
orang-orang yang melakukannya.
4
 Seiring berjalannya waktu 
dan berkembangnya kesadaran keagamaan masyarakat saat ini, 




Seiring dengan kemajuan masyarakat dan modernisasi saat 
inilah, dakwah dikemas dalam berbagai ragam bentuk dengan 
memanfaatkan segala kemajuan dan juga kecanggihan media 
komunikasi. Maka dari itu kegiatan dan materi dakwah banyak 
sekali ditemukan dimajalah, surat kabar, radio, televisi, 
sinetron, film, you tube, instagram, dan sebagainya. 
Melihat hal tersebut, setiap da‟i pasti berkeinginan untuk 
sukses dalam dakwahnya. Banyak orang menganggap bahwa 
kesuksesan dakwah bernilai dari seberapa bagusnya materi 
dakwah yang disampaikan. Apabila diteliti, kesuksesan dalam 
berdakwah juga dapat dinilai dari gerak tubuh seorang da‟i 
ketika menyampaikan materi dakwahnya. Oleh karena itu, 
aktifitas da‟i ketika praktek dakwah khususnya pada gerak 
tubuh ketika menyampaikan, sangatlah menarik untuk dikaji 
dan diidentifikasi. 
Gerak tubuh seseorang mampu membantu suksesnya ketika 
berkomunikasi yaitu mulai bagian kepala sampai bagian badan. 
Dibagian kepala meliputi wajah (ekspresi), mulut, pandangan 
mata dan leher. Sedangkan dibagian badan meliputi sikap 
badan (cara berdiri) bahu dan juga gerakan tangan.
6
 
Tahfidz Al-Qur‟an merupakan aktifitas yang sudah tidak 
asing lagi diterapkan oleh kelompok kaum muslim. Dimulai 
dari yang anak-anak kemudian remaja sampai orang-orang 
dewasa, hingga lansia, semua ikut serta dalam melakukan 
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kegiatan menghafal Al-Qur‟an, baik yang dilakukan 
perindividu ataupun berkelompok. Dari berbagai daerah kota 
ataupun desa dapat kita temui kegiatan menghafal Al-Quran.
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Seiring berjalannya waktu, banyak sekali macamnya metode 
ketika melakukan hafalan Al-Qur‟an yaitu metode yang sering 
orang ketahui dari para pecinta Al-Qur‟an merupakan metode 
talaqi. Metode talaqi merupakan metode yang digunakan 
apabila hafalan Al-Qur‟an, dan metode ini sudah langsung 
dicontohkan dari Nabi Muhammad SAW. Seperti halnya yang 
sudah diberi contoh oleh Nabi Muhammad SAW dengan 
malikat Jibril pada saat mendapat wahyu. Ketika itu malaikat 
Jibril membacakannya serta memperdengarkannya kepada 
Nabi Muhammad SAW hanya beberapa ayat Al-Quran kepada 
Nabi Muhammad SAW, kemudian Rasulullah SAW 
mengikutinya hingga hafal. Mengenai hal tersebut, Allah SWT 
berfirman:  
ََذِا َفَُهْنَأَرقاََِْعبَّتا َفَهَنْاُرق  
Artinya: “Apabila kami telah selesai membacakannya, 
maka ikutilah bacaannya itu” (Q.S Al-Qiyamah: 18).8 
Sehingga ketika dipraktikkan, cara menggunakannya 
yaitu, ustadzah mulai melafadzkan ayat-ayat yang akan 
dihafalkan dengan didengarkan oleh para murid. Kemudian, 
dengan pelan-pelan murid itu mengikutinya sampai benar-
benar hafal. 
Adanya berbagai macam metode dalam menghafalkan 
Al-Qur‟an merupakan hasil dari pengembangan metode yang 
telah ada sejak dahulu dan separuhnya adalah hasil dari temuan 
yang bersifat baru. 
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Master merupakan metode yang baru pada kegiatan 
hafalan Al-Qur‟an, yang mempunyai singkatan dari 
“Menghafal Al-Qur‟an Semudah Tersenyum”, metode ini 
dibawakan oleh ustad Bobby Herwibowo sejak tahun 2011 
yang lalu. Metode ini merupakan perpaduan antara gerak tubuh 
yaitu makna dari terjemahan ayat-ayat yang dihafalkan dan 
dikendalikan oleh otak bagian kanan, dan proses menghafalnya 
dikendalikan oleh otak bagian kiri. Melalui kegiata inilah, yang 
menjadi harapan ustad Boby dalam proses menghafal Al-
Qur‟an menjadi lebih menyenangkan serta tidak menimbulkan 
rasa bosan ataupun jenuh serta dapat dilakukan oleh berbagai 
kalangan usia. 
Yang melatar belakangi kemunculan metode ini yaitu 
pertama, banyak yang mengeluh dari kalangan ummat muslim 
yang merasakan sulitnya ketika hafalan Al-Qur‟an serta 
merasakan cepat hilang hafalannya. Kedua, bentuk keinginan 
dari hati dan juga yang dibutuhan oleh umat muslim untuk mau 
belajar hafalan Al-Qur‟an makin banyak serta terus meningkat. 
Ketiga, ingin menjadikan masyarakat untuk menanamkan 
slogan pada diri masing-masing yang menjadi hafalan Al-
Qur‟an itu sangat gampang, menyenangkan dan juga praktis.9 
Seiring berjalannya waktu, ustad Bobby Herwibowo 
membangun yayasan yang diberinama Askar Kauny. Sebelum 
dinamakan Askar Kauny beliau menamakan Kauny Center. 
Lembaga ini bergerak dibidang sosial pendidikan serta fokus 
dalam membina dan mengembangkan ilmu-ilmu Al-Qur‟an 
yang mengkhususkan Tahfidzul Qur‟an. Dibawah bimbingan 
yayasan tersebut, ustad Bobby juga membangun berbagai 
Ma‟had Tahfdizul Qur‟an, dan sudah ada diberbagai macam 
daerah. Melalui ma‟had inilah ia berusaha mengenalkan dan 
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 Bobby Herwibowo. Menghafal Al-Qur‟an Semudah Tersenyum, (Sukoharjo : 
CV. Farishma Indonesia, 2014), 7. 

























juga mencontohkan metode Master pada semua santri-santri-
Nya ketika menghafalkan Al-Qur‟an. 
Dari observasi penulis, pada praktik metode Master inilah 
juga memberikan dan mengajak untuk melakukan hafalan Al-
Qur‟an dengan cara yang asyik serta mampu mengerti apa 
terjemah perkata dari ayat-ayat yang akan dihafalkan. 
Setelah mempelajari munculnya metode Master ini, 
ustadzah Latifah juga dapat dijadikan acuan penelitian dalam 
mengkaji metode dakwah beliau. Sedikit mengenal sosok 
ustadzah Latifah bahwa, ustadzah Latifah lebih dikenal dengan 
panggilan akrabnya bunda Ifa atau bu Latifah, beliau seorang 
dosen dan pemilik Yayasan Bintang Mutiara Nusantara di 
Klungkung Bali. 
Dimata keluarga, yayasan dan masyarakat, beliau lebih 
dikenal sebagai sosok yang sangat ramah dan dermawan. Bagi 
murid-murid-nya selain dipandang sebagai sosok yang ramah 
dan dermawan, ustadzah Latifah juga sebagai seorang ibu yang 
sangat lembut dan perhatian. 
Ustadzah Latifah adalah pemilik Yayasan Rumah Tahfidz 
Askar Kauny No.243, dan terkadang beliau diminta untuk 
mengisi pengajian. Selain mengisi pengajian, beliau juga 
mengajar ngaji disetiap malam hari sehabis shalat maghrib dan 
setiap hari ahad pagi setelah shalat subuh dan selama 
mengajarkan ilmu yang dimiliki-Nya, dia tidak mengharapkan 
imbalan apapun. Akan tetapi ada saja yang memberikan rezeki 
dari beberapa murid yang diajarkannya. 
Ustadzah Latifah menyampaikan dakwahnya tidak serta 
merta mengharap imbalan dari siapapun, akan tetapi dia yang 
memberikan imbalan kepada setiap anak-anak yang 
diajarkannya. Ustadzah Latifah mengajarkan hafalan Al-
Qur‟an sesuai dengan ilmu yang didapatkan dari Ma‟had Askar 
Kauny. 
Setiap apa yang disampaikan atau diajarkan ustadzah 
Latifah kepada anak-anak, beliau akan menyelipkan suatu 

























nasihat yang isinya tentang mencintai Al-Qur‟an dan nasihat-
nasihat lain-Nya. Karena, selain mengajarkan menghafal Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode Master, ustadzah Latifah 
juga ingin memotivasi anak-anak dikampung Darussalam 
untuk mau shalat berjama‟ah sebelum melakukan kegiatan 
menghafal dengan menggunakan metode Master dan kegiatan 
yang dilakukan inilah sangat diapresiasi oleh warga 
Darussalam serta jajaran pengurus mushala Darussalam 
(Ta‟mir Masjid). Walaupun tempat mengaji ini dilingkungan 
yang mayoritasnya hindu, akan tetapi ustadzah Latifah terus 
meyakini diri-Nya untuk menyebarkan dakwahnya melalui 
ilmu yang dimilikinya yaitu menghafal dengan menggunakan 
metode Master.   
Melihat kondisi yang seperti itu, tidak menjadikan ustadzah 
Latifah patah semangat dalam menyebarkan-Nya atau 
mengenalkan-Nya kepenjuru daerah lain-Nya. Sehingga 
ustadzah Latifah juga semakin bersemangat untuk 
menyampaikan dakwahnya melalui hafalan Al-Qur‟an ini 
beserta terjemahannya dengan menggunakan gerak dan juga 
daya ingat dengan menggunakan metode Master.
10
 
Hal inilah dibuktikan melalui pengakuan anak-anak, baik 
yang mengikuti dengan rutin maupun yang terkadang ikut 
beberapa kali pertemuan saja. Metode dakwah inilah yang 
perlu kita kaji untuk menjadikan pelajaran dan juga acuan bagi 
kita sebagai penceramah dikemudian hari. 
Dari apa yang telah peneliti paparkan sebelumnya, peneliti 
menjadikan ustadzah Latifah ini sebagai subyek penelitian. 
Selain itu, informasi yang didapat juga sangatlah mudah, 
karena letak mushala (tempat mengaji) tersebut ada didepan 
rumah peneliti dan subyek peneliti adalah orang tua peneliti. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti paparkan, 
maka peneliti sangat tertarik untuk mengambil judul penelitian 
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yaitu “Metode Dakwah Ustadzah Latifah Pada Anak-Anak 
Penghafal Al-Qur‟an di Kampung Darussalam Klungkung 
Bali”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Metode Dakwah Ustadzah Latifah Pada Anak-
Anak Penghafal Al-Qur‟an di Kampung Darussalam 
Klungkung Bali?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Metode Dakwah Ustadzah Latifah Pada 
Anak-Anak Penghafal Al-Qur‟an di Kampung Darussalam 
Klungkung Bali. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bisa dimanfaatkan dalam menambah 
wawasan dibidang keilmuwan. Yang paling utama dibidang 
Ilmu Dakwah dan lebih khususnya lagi prodi Komunikasi 
Penyiaran Islam. Penelitian ini juga dapat diterapkan bagi 
para guru TPQ untuk mengajarkan anak-anak didiknya 
dalam menghafal Al-Qur‟an dengan mudah dan asyik 
dengan menggunakan gerakan yaitu, dengan menggunakan 
metode Master. 
2. Manfaat Praktis 
Dalam observasi ini, peneliti mengharapkan hasil dari 
penelitian ini bisa digunakan oleh masyarakat, teman-teman 
dan juga para dosen sebagai ilmu baru. Dan mampu 
dikembangkan semenarik mungkin dan sekreatif mungkin, 
khususnya penelitian ini bisa menjadi acuan bagi seorang 
guru ngaji atau guru TPQ, untuk menerapkan metode 
menghafal yang mudah, cepat dan asyik yaitu dengan 
menggunakan metode Master.  
E. Definisi Konsep 
Dalam penelitian perlu adanya konsepan atau gambaran 
umum terkait judul yang digunakan, sehingga perlu kita 
ketahui konsep adalah penegasan dalam subyek penelitian, agar 

























dapat mencapai target yang diinginkan. Sehingga perlu adanya 
konseptual dalam penelitian ini. 
 Metode Dakwah 
Metode dapat diartikan dalam bahasa yunani, dari kata 
methods yang memiliki arti gabungan ataupun kombinasi. Jika 
diartikan secara perkata, meta memiliki arti melalui dan hodos 




Kata “Dakwah” dalam bahasa arab adalah “Da‟wah”. Kata 
“Dakwah” terdiri dari huruf dal, „ain dan wawu.Maknanya 
adalah bisa memanggil, kemudian mengundang, minta tolong 
dan masih banyak lagi.
12
 
Dari devinisi tersebut peneliti menyimpulkan bahwa metode 
dakwah adalah cara untuk mengajak mad‟u untuk 
melaksanakan atau melakukan kebaikan. 
Adapun beberapa ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang 
dakwah yang dapat dijadikan pedoman dalam prinsip metode 
dakwah pada surat An-Nahl ayat 125.
13
 
َُعْداَىَِلإ  ََِٰل ِيبَسَََكَِّبرََِةَمْكِحْلِابَََِةظِعْوَمْلاَوََِةَنَسَحْلاَ  ََْٰمُهْلِداََجوَيِتَّلِابَََيِهََُنَسَْحأَ  ٰ  
ََّنِإَََكََّبرَََوُهََُمَلَْعأََْنَِمبََّلَضََْنَعََِِهل ِيبَسَ  َََٰوُهَوََُمَلَْعأَََنيِدَتْهُمْلِاب  
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
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dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapatkan 
petunjuk”. (QS. An-Nahl: 125).14 
Dari ayat diatas memiliki makna keharusan dalam 
berdakwah dan seruan untuk menuju jalan-Nya Allah SWT, 
dengan menggunakan metode-metode, yaitu Bil-Hikmah, 
Mauidhotul Hasanah, dan Mujadalah. 
Adapun didalam bukunya A. Umar Hasim yang berjudul Al-
Da‟wah Al-Islamiyah yaitu “Manhajuha wa ma‟alimuha”, 
dakwah dapat diartikan proses hijrah yang datangnya dari 
Allah SWT terhadap mad‟u tersebut berdasarkan Al-Quran, 
hadits, sirah nabawi dan metode khulafaur rasyidin.
15
 
Sehingga yang dimaksud dalam metode dakwah pada 
penelitian ini merupakan langkah-langkah yang dapat 
diterapkan oleh seorang da‟i terhadap mad‟u-Nya, agar 




Ustadzah Latifah pada “Anak-anak penghafal Al-Qur‟an“ 
merupakan seorang guru dan anak-anak yang mengaji di 
Mushala Darussalam Klungkung Bali. Peneliti mengambil 
obyek Ustadzah Latifah pada “Anak-anak penghafal Al-
Qur‟an” di Kampung Darussalam. Obyek observasi ini 
berisikan tentang ajakan untuk mengaji dan menghafal 
menggunakan metode Master selama 1 jam kurang lebih. 
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 Al-Qur‟an, An-Nahl : 125  
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 M. Syakur Dewa. Kiat-Kiat Sukses Para Da‟i Cetakan Pertama. (Kediri : 
Pustaka „Azm, 2013), 18-19. 
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Dilakukan setiap hari Ahad pukul 05.00 WITA dan setiap hari 
setelah shalat maghrib. 
Dengan menggunakan metode Master inilah yang digunakan 
ustadzah Latifah untuk memudahkan menghafal Al-Qur‟an 
beserta terjemahannya. Serta tanpa menimbulkan rasa bosan 
dan juga rasa jenuh, itulah yang dirasakan pada anak-anak 




Jadi, dalam penelitian ini akan membahas lebih jauh tentang 
bagaimana metode Da‟wah yang digunakan oleh ustadzah 
Latifah ketika mengajarkan anak-anak penghafal Al-Qur‟an di 
kampung darussalam klungkung Bali. 
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan adalah susunan dalam berfikir pada 
tahap menulis skripsi. Agar dapat memudahkan dalam 
penulisan skripsi ini, sehingga disusunlah sistematika 
pembahasan yang terbagi berdasarkan sub bab yang lebih 
terperinci, diantaranya: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Meliputi latar belakang masalah kemudian rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep 
dan sistematik pembahasan. 
BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN  
Pada bab ini berisikan tentang metode dakwah, macam-
macam metode dakwah, teknik dan juga taktik dakwah. 
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BAB III :METODE PENELITIAN 
Tentang metodologi penelitian yang merupakan metode 
untuk mencari, memahami, mengkaji dan mencari jawaban atas 
permasalahan dalam penelitian dengan langkah penelitian yang 
meliputi pendekatan dan jenis penelitian yang dipakai, 
kehadiran peneliti, jenis dan sumber data, tahap-tahap 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 
keabsahan data. 
BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN 
PENELITIAN  
Tentang penyajian data meliputi: setting penelitian berupa 
Letak Geografis Mushala Darussalam Klungkung-Bali dan 
Profil Ustadzah Latifah. Penyajian Data meliputi Metode 
Dakwah Ustadzah Latifah Dengan Menggunakan Metode 
Master dan Temuan Penelitian dan Analisis Data.  
BAB V : PENUTUP 
Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi 


































KAJIAN KEPUSTAKAAN  
A. Kerangka Teoritik  
1. Metode Dakwah 
Metode lebih penting dari pada isi pesannya, seperti 
pepatah arab mengatakan: 
مهاةقيرطلاَنمَةداملا  
“Teknik lebih penting dari pada materinya”.18 
Secara etimologis metode berasal dari bahasa Yunani 
yaitu  “metods” yang memiliki arti cara atau jalan.19 Maka 
metode dakwah merupakan jalan-Nya atau cara-Nya ketika 
melaksanakan kegiatan berdakwah, agar tercapainya tujuan 
dakwah agar benar-benar efektif dan juga efisien. 
Sebagai seseorang yang berprofesi da‟i, ketika memilih  
metode dakwah-Nya diperlukan sebuah ilmu dibidang 
metodologi. Selain itu diperlukan pola pikir dengan 
pendekatan sistem, karena dakwah merupakan sebuah 
sistem dan juga metodologi adalah salah satu dimensinya. 
Sehingga metodologi memiliki peranan penting serta 
kedudukan yang sepadan dengan unsur-unsur lainnya. 
Adapun metode dakwah merupakan cara yang dapat 
dilakukan oleh seorang da‟i dalam melakukan dakwahnya 
ataupun langkah agar mampu menerapkan strategi 
dakwahnya.
20
 Adapun tiga macam karakter yang dimiliki 
atau yang ada dalam metode dakwah adalah: (1) metode 
dakwah adalah langkah secara terstruktur yang mengartikan 
arah strategi dakwah yang sudah ditetapkannya. (2) metode 
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dakwah mempunyai sifat yang konkrit dan juga praktis. (3) 
metode dakwah tidak hanya berfokus pada peningkatan 
efektifitas dakwah, akan tetapi dapat menghapus nilai 
unggulnya dan juga nilai kelemahannya.
21
 
Metode dakwah memiliki landasan umum dalam QS. An-
Nahl ayat 125. 
َُعْداَىَِلإ  ََِٰل ِيبَسَََكَِّبرََِةَمْكِحْلِابَََِةظِعْوَمْلاَوََِةَنَسَحْلاَ  ََْٰمُهْلِداََجوَيِتَّلِابَََيِهَ
َُنَسَْحأَ  َََّٰنِإَََكََّبرَََوُهََُمَلَْعأََْنَِمبََّلَضََْنَعََِِهل ِيبَسَ  َََٰوُهَوََُمَلَْعأَََنيِدَتْهُمْلِاب  
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu 
dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan berdebatlah 
dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
tuhanmu dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui siapa 
yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl: 125).22 
Jadi dapat disimpulkan dalam ayat tersebut adalah 
metode bil hikmah merupakan dakwah yang perlu 
memerhatikan keadaan dan juga kebutuhan mad‟u-Nya, 
serta mempertimbangkan pada kemampuan mad‟u. 
mau‟idhoh  al-hasanah merupakan dakwah yang mampu 
memberikan nasihat atau menyampaikan ajaran islam 
dengan nasihat. 
2. Macam-Macam Metode Dakwah 
Adapun kerangka dasar metode dakwah yang dapat 
dirumuskan : 
a.) Bil Hikmah 
Dalam metode dakwah, bil hikmah adalah bijaksana, 
lapang dada, akal budi yang mulia dan hati yang bersih.
23
 
Hikmah adalah suatu metode pendekatan komunikasi 
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yang diterapkan atas dasar persuasive. Pada hakikatnya 
dakwah berpijak atas dasar orientasi manusia, sehingga 
konsekuensinya berupa pengakuan dan penghargaan pada 
hak-hak yang sifatnya informative. Sebagaimana dalam 
Al-Qur‟an: 
َْر ِّكَذَفَاَمَِّنإَََتَْنأٌََر ِّكَذُم،ََتْسَلََْمِهْيَلَعٍََرِطْيَصُِمب  
Artinya: “Maka berilah peringatan, karena 
sesungguhnya engkau (Muhammad) hanyalah pemberi 
peringatan. Engkau bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka”. (QS. Al-Ghasyiyah: 21-22).24 
Al-Hikmah merupakan bekal untuk seorang da‟,i 
untuk melangkah dalam kesuksesan. Serta hidayah dari 
Allah SWT, yang diberi kepada seorang da‟i untuk 
menyampaikan dakwahnya dengan hikmah, maka 
insyaallah akan berimbas kepada mad‟u-Nya. Sehingga 
akan menjadi motifasi bagi para mad‟u untuk mengubah 
dirinya menjadi pribadi yang lebih baik lagi.    
Dakwah dan bil hikmah artinya dakwah yang harus 
menyesuaikan dengan tingkatan akal, bahasa dan juga 
lingkungan-Nya yang akan didakwahi. Karena pada 
dasarnya manusia dibagi menjadi tiga jenis. Pertama, 
manusia dengan pemikiran akalnya mudah sekali 
menerima dakwah tetapi selama dakwah-Nya itu dijalani 
sesuai dengan porsinya. Kedua, manusia tidak akan susah 
ketika proses menerima dakwah. Ketiga, tidak ada kata 
ragu dalam memperjuangkan diri dijalan Allah.
25
 Akan 
tetapi tidak semua orang akan mendapatkan hikmah. 
Karena Allah SWT memberi hikmah kepada siapapun 
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 Al-Qur‟an, Al-Ghasyiyah : 21-22 
25
 Muhammad Husain Yusuf. Dibalik Strategi Dakwah Rasulullah. (Bandung : 
Mandiri Press, 1999), 48. 

























yang dikehendaki. Sehingga, barang siapa yang 
mendapatkannya pasti ia menerima hidayah yang sangat 
besar dari Allah SWT.
26
 Allah SWT, berfirman : 
يِتْؤُيَََةَمْكِحْلاََْنَمََُءاَشَيَ  ََْٰنَمَوَََتْؤُيَََةَمْكِحْلاَََْدَقفَََيِتُوأًَارَْيخًَارِيثَكَ  َٰ
َُرَّكَّذَياَمَو 
َََّلِّإَوُلُوأََِبا َبَْلْلْا  
Artinya: “Allah SWT menganugrahkan Al-Hikmah 
kepada siapa saja yang dia kehendaki. Dan barang siapa 
yang dianugrahi hikmah itu, ia benar-benar telah 




b.) Al-Mauidhatul Hasanah 
Menurut bahasa Al-Mauidhatul Hasanah itu terdiri 
dari kata “mauidhah” dan “hasanah”. Kata “mauidhah” 
berasal dari kata ضعو–َةضعو–َضعي  yang memiliki makna 
nasihat, pendidikan, bimbingan dan peringatan. 
Kemudian hasanah artinya kebaikan yang menjadi lawan 
sayyi‟ah yang artinya kejelekan. Sehingga secara istilah 
Al-Mauidhatul Hasanah adalah salah satu metode untuk 
berdakwah, untuk mengajak manusia kejalan Allah SWT 
dengan nasihat, bimbingan dengan cara lemah lembut 




Menurut Ali Aziz, “Al-Mauidhatul Hasanah yaitu 
menyampaikan pesan dakwah atau nasihat yang baik 
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dengan menggunakan cara yang mampu diterima oleh 
mad‟u-Nya”.29 
Prinsip metode Al-Mauidhatul Hasanah ditujukan 
kepada mad‟u yang keilmuwannya dan pengalaman 
keagamaannya masih cukup awam. Sehingga seorang 
da‟i merupakan sebagai pembimbing atau sebagai 
seorang pengajar serta memberikan apapun yang bisa 
bermanfaat dan membahagiakan mad‟u-Nya.30 
c.) Mujadalah  
Mujadalah merupakan metode yang paling terakhir 
digunakan dalam dakwah, yang kemudian ditujukan 
untuk orang-orang yang tingkat keilmuwannya lebih 
maju dan juga lebih kritis. Sepertihalnya para ahlul kitab 
yang sudah memiliki ilmu keagamaan sangat banyak dari 
mulai generasi sebelum atau turun temurunnya. Sehingga 
Allah SWT, memberikan kelebihan yang istimewa 
terhadap para ahlul kitab dengan larangan kepada mereka 
debat berdasarkan cara mereka sendiri dan pengecualian-
Nya yaitu berdebat dengan cara yang baik.  
Dalam firman Allah SWT: 
ََلَّوَاوُلِداَجُتَََلَْهأََِبا َتِكْلاَََّلِّإَيِتَّلِابَََيِهََُنَسَْحأَََّلِّإَََنيِذَّلاَاوُمَل َظَ
َْمُهْنِمَ  ٰاوُلُوقَوَاَّ نَمآَيِذَّلِابَََِلزُْنأَا َنْيَِلإَََِلزُْنَأوََْمُكَْيِلإَََلَِإو  ٰا َنُهَََلَِإو  َْٰمُكُهٌََدِحَاوَ
َُنْحَنَوََُهَلَنوُِملْسُم  
Artinya: “Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli 
Kitab, melainkan dengan cara yang baik, kecuali dengan 
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Berdasarkan QS. Al-Ankabut, kaum muslim diajarkan 
untuk melakukan debat dengan menggunakan cara-cara 
yang baik, kemudian dengan sopan santun dan juga 
lemah lembut dengan pengecualian apabila mereka itu 
telah menunjukkan rasa sombong mereka serta 
kedzaliman mereka yang keluar-Nya dari batas-batas 
kewajarann seseorang. 
Dari tiga metode dakwah diatas,masih banyak sekali 
metode-metode lainnya yang dipergunakan oleh seorang 
da‟i da‟iyah untuk menyampaikan dakwahnya dengan 
cara-cara yang islami. Seperti dakwah bil-lisan, bil-






1.) Dakwah Bil-Lisan 
Yang dimaksud dengan metode dakwah bil lisan 
adalah dakwah dengan cara mengucapkan kata-kata 
yang penuh lemah-lembut dan bisa dimengerti dengan 
mad‟u-Nya. 
Sejak dulu Rasulullah SAW menggunakan dakwah 
bil-lisan saat beliau mempunyai kewajiban 
mengajarkan tentang ajaran-ajaran islam pada umat-
umatnya berdasarkan percakapan atau Tanya jawab 
dan juga khutbah yang isinya nasihat-nasihat dan juga 
fatwa-fatwa. Akan tetapi Nabi Muhammad SAW juga 
selalu membimbing kepada seluruh sohabatnya juga. 
Ketika setiap kali turun wahyu dari Allah SWT, yang 
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dibawakan oleh malakat jibril dan kemudian 
dihafalkan serta dituliskan dipelepah kurma.
34
 
Secara sederhana juga dapat diartikan dakwah bil 
lisan adalah dakwah yang mengandung atau 
menggunakan kata-kata ataupun ucapan yang isinya 
atau pesannya berupa dakwah. karena lisan yang 
berarti ucapan atau bahasa yang memiliki kekuatan 
seorang da‟i dalam menyampaikan pesan dakwahnya. 
Sehingga ini adalah salah satu skill atau kemampuan 
yang harus dimiliki bagi seorang da‟i. Oleh karena itu, 
melalui lisannya seorang da‟i mampu mengajak 
mad‟u-Nya kemudian menyeru, dan mengajak untuk 
berbuat kebaikan dan saling mencegah dalam 
kemungkaran.
35
   
2.) Dakwah Bil-Qolam 
Metode dakwah ini merupakan metode dakwah 
dengan menggunakan ketrampilan atau seni tulis-
menulis, seperti pada artikel ataupun naskah. 
Kemudian dimuat diberbagai majalah-majalah, brosur, 
surat kabar, buku dan lain sebagainya. Dakwah 
dengan cara inilah memiliki kelebihan yang artinya 
mampu digunakan dengan jangka waktu yang relative 
lebih lama dan lebih luas jaringannya sehingga 
mampu difahami secara mendalam dan juga dapat 
diulang-ulang. 
Seperti tauladan umat muslim yaitu Nabi agung 
Muhammad SAW, beliau memberi contoh dalam 
dakwah semacam ini ketika melakukan islamisasi 
kepada seluruh raja-raja dan juga seluruh penguasa 
wilayah disekitarnya. Seperti mengirim surat kepada 
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raja Persia kemudian Abruwaiz bin Harmizan dan 
Hiraclius raja Romawi. Surat-surat tersebut isinya 
ajakan untuk masuk islam. 
3.) Dakwah Bil Hal 
Metode dakwah ini dilakukan langsung terjun 
kemasyarakat sebagai objek dakwah untuk 
menghasilkan karya subjek dakwah. Contonya 
membangun klinik, sekolah, pendidikan Al-Qur‟an 
dan sebagainya. Sehingga masyarakat tersebut 
menjadi lebih baik lagi.
36
 
4.) Dakwah Bil-Jidaal 
Metode dakwah ini dengan cara berdebat atau 
bertukar pikiran dengan cara yang baik demi mencapai 
kebenaran. Bukan saling menganggap musuh ataupun 
lawan diskusi. Sepertihalnya ketika Rasulullah SAW, 
mengajak orang-orang kafir yang menganut agama 
Yahudi dan juga Nasrani untuk melakukan bertukar 
pikiran mengenai akidah-akidah yang benar.
37
 
5.) Dakwah Bil-Yad 
Metode dakwah ini artinya tangan, maksudnya 
tangan adalah secara kontekstual adalah setiap bentuk 
kejelekan yang sedang dihadapinya. Tetapi bisa dapat 
diartikan dengan kekuasaan yang besar. 
Ketika Rasulullah melakukan dakwah islamisasi 
politik.Melalui proses musyawaroh kepada seluruh 
penduduk kota Yatsrib, maka dibuatlah sebuah 
perjanjian bersama, dan kemudian hasilnya diberi 
nama “Piagam Madinah”. Melalui piagam itulah 
mulai berdirinya suatu negara Islam yang ada pertama 
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kali didunia ini dan kepala negaranya adalah 
Muhamad bin Abdullah. Dengan begitu, mereka 
bukan sebagai seorang Nabi dan seorang Rasul saja, 






6.) Dakwah Bil Mal 
Metode dakwah ini adalah dakwah yang dilakukan 
dengan bersedekah yaitu mensedekahkan hartanya 
dijalan Allah dengan tujuan berdakwah. Seperti waqaf 
tanah untuk dimanfaatkan sebagai pesantren kemudian 




7.) Dakwah Bil Hijrah 
Metode dakwah ini dengan cara berpindah 
maksudnya adalah sesuai yang diajarkan Rasulullah 
SAW adalah berpindah dari Makkah ke Madinah 
tetapi dalam artian saat ini adalah, dari yang awalnya 
belum mengenal islam atau biasa saja, kemudian 
berpindah menjadi lebih memahami islam dan 
menjadi pribadi yang lebih baik. 
8.) Dakwah Bil Qolbi 
Metode dakwah ini adalah hendaknya hati selalu 
ikhlas dan selalu mencintai mad‟u-Nya dengan penuh 
ketulusan. Apabila suatu saat seorang mad‟u menolak 
pesan dakwah yang da‟i sampaikan ataupun sampai 
menghina dan membenci. Maka sebagai seorang da‟i 
harus selalu memiliki sifat sabar dan tidak boleh 
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memiliki rasa balas dendam dengan hinaan ataupun 
kebencian. Akan tetapi, seorang da‟i harus selalu 
istiqomah dengan rasa ikhlas dan juga mendo‟akan 
mad‟u-Nya, agar tetap dalam lindungan Allah SWT, 
dan segera mendapat hidayah. 
Ketika Rasulullah SAW memanjatkan do‟a kepada 
Allah SWT, agar umatnya masuk islam karena agama 
islam adalah agama yang diridhai Allah SWT.
40
 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al- Qashash ayat 
56: 
ََكَِّنإَََلَّيِدْهَتََْنَمَََتْبَبَْحأَََلَو  ََّٰنِكََََّللّاَيِدْهَيََْنَمََُءاَشَيَ  َََٰوُهَوََُمَلَْعأَََنيِدَتْهُمْلِاب  
Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendakinya, dan Allah lebih mengetahui orang-




9.) Dakwah Bil Uswah 
Dakwah bil uswah adalah salah satu metode 
dakwah yang menyatukan atau menggabungkan antara 
dakwah bil lisan dengan dakwah bil hal yang disertai 
dengan uswatun hasanah  yaitu suri tauladan yang 
baik melalui da‟i-Nya itu sendiri.42 Dakwah Islam 
akan mencapai keberhasilan dan juga efektif, apabila 
seorang da‟i sudah mengenalkan dan juga 
menunjukkan keteladanannya terlebih dahulu 
kemudian disampaikan kepada orang lain atau mad‟u-
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Nya, seperti yang sudah dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW. 
Dakwah bil-lisan atau bil-hal tidak bisa berhasil 
jika tidak disertakan dengan uswatun hasanah (contoh 
yang baik) dari seorang da‟i. Setiap muslim sebaiknya 
harus bisa mencontohkan teladan yang baik untuk diri-
Nya sendiri kemudian keluarga-Nya dan juga orang 
lain. 
Dalam firman Allah : 
ََْدقَلَََناَكََْمُكَلَيِفََِلوَُسرَََِّللّاٌََةَوُْسأٌََةَنَسَحََْنَِملَََناَكَوُجْرَيََََّللّاَََمْوَيْلاَوَ
ََرَكَذََورِخلْاََََّللّاًَارِيثَك  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21).43   
3. Teknik Dakwah  
Setiap proses dakwah Islam yang dikarenakan metode 
dakwah yang digunakan tidak tepat, sehingga dapat 
menyebabkan islam dapat dikenal menjadi agama yang 
tidak simpatik, sebagai hambatan perkembangan ataupun 
tidak logis, karena pada saat ini metode diketahui sebagai 
teknologi lunak. Dalam suatu kegiatan pasti akan 
membutuhkan metode, jikalau metode yang digunakan itu 
sesuai maka, pasti akan menghasilkan sesuatu yang sangat 
luar biasa. Sehingga sangat diperlukannya suatu metode 
bagi seorang pendakwah. 
Ketika mempraktikkan setiap metode, pasti 
membutuhkan teknik. Teknik merupakan sebagai cara yang 
dapat dilakukan setiap orang ketika menerapkan suatu 
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 Misalkan menggunakan metode 
ceramah kepada mad‟u yang kapasitasnya banyak sekali 
membutuhkan teknik tersendiri, yang pastinya dalam teknis 
pasti akan berbeda dalam penggunaan metode ceramah, 
kepada mad‟u yang jumlahnya sedikit. Begitu juga ketika 
penggunaan metode pengajian kitab, khutbah dan lain 
sebagainya. Sehingga penerapannya pasti memerlukan 
teknik tersendiri.  
Dalam Al-Qur‟an banyak sekali ditemukan ajaran dalam 
beretika komunikasi dakwah. Sehingga pada pesan dakwah 
yang disampaikan-Nya mampu memberikan suatu kesan 
yang sangat melekat bagi seorang mad‟u. Seperti qawlan 
ma‟rufan, qawlan kariman, qawlan maysyuron, qawlan 
balighan, qawlan layyinan, qawlan sadidan.
45
 
4. Taktik Dakwah 
Taktik dakwah merupakan ciri gaya seorang pendakwah 
ketika menerapkan metode ataupun teknik dakwah yang 
bersifat individual.
46
 Dalam sebuah contoh: ada dua 
pendakwah yang sama-sama memakai metode ceramah. 
Akan tetapi mungkin saja sedikit terlihat sangat berbeda 
ketika taktik yang digunakan-Nya. Ketika penyampaiannya, 
satunya menggunakan media dan satunya lagi tanpa 
menggunakan media. Dari mulai itulah terlihat gaya dakwah 
atau keunikan yang dimilikinya. Jadi, penerapan dakwah 
yang sudah dilakukan oleh seorang penda‟i, pasti akan 
menjadikan sebuah ilmu serta menjadikan seni serta ciri 
khas yang dimilikinya bagi seorang da‟i.  
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Oleh karena itu, jika antara metode, teknik dan taktik 
dakwah itu menjadi satu rangkaian, maka pasti akan 
terbentuk model dakwah.
47
 Karena dalam model dakwah 
pada dasarnya memiliki  suatu bentuk dakwah yang 
tergambarkan dari mulai awal hingga sampai akhir yang 
disajikan atau dikemas dengan penuh kekhasan oleh seorang 
pendakwah. 
5. Metode Master 
Master merupakan suatu metode baru dalam hafalan Al-
Qur‟an. Master merupakan singkatan dari Menghafal Al-
Qur‟an semudah tersenyum. Metode ini telah dikenalkan 
oleh ustad Bobby Herwibowo pada tahun 2011. 
Metode ini merupakan perpaduan dari gerak badan yang 
artinya sebuah bentuk visualisasi dari ayat Al-Qur‟an yang 
dihafalkan kemudian yang dikendalikan oleh otak sebelah 
kanan, dengan melalui kegiatan menghafal yang 
dikendalikan oleh otak sebelah kiri. Melalui metode inilah 
diharap proses hafalan Al-Qur‟an menjadi lebih cepat, asyik 
dan juga tidak membosankan dan tentunya dapat digunakan 
kepada semua kalangan usia.
48
 
Dimulai dengan membaca ayat Al-Qur‟an setiap perkata 
sambil menggerakkan tangan sesuai dengan terjemahan ayat 
perkata tersebut. Dalam memberikan arti perkatanya 
ustadzah Latifah mengacu pada video yang diberikan oleh 
Rumah Tahfidz Askar Kauny Bogor atau lebih mudah 
menyebutnya adalah pusatnya Rumah Tahfidz Askar Kauny 
Bogor, akan tetapi diperbolehkan untuk membuat gerakan 
(simbol) sendiri agar mempermudah dalam proses 
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menghafal dan mudah mengartikannya atau memberi 
terjemah dengan gerak (simbol) yang dimaksudkannya.
49
 
6. Komunikasi Nonverbal 
Secara sederhana, pada pesan nonverbal yaitu seluruh 
jenis isyarat yang tidak termasuk kata-kata ataupun ucapan. 
Larry A. Samovar dan Rchard E. Porter mengatakan bahwa 
komunikasi non verbal meliputi seluruh koneksi kecuali 
koneksi verbal dalam suatu seting komunikasi yang telah 
dihasilkan oleh seseorang dan juga penggunaan lingkungan 
oleh seseorang, yang telah memiliki nilai pesan potensial 
bagi pengirimnya dan penerimanya. Jadi pengertian ini 
meliputi perilaku yang di sengaja dan tidak di sengaja 
karena sebagai bagian dari sebuah peristiwa komunikasi 
yang mencakup keseluruhan, ketika kita dapat mengirim 
banyak sekali pesan non verbal, tanpa kita sadari karena 





Bidang yang membahas tentang bahasa tubuh yaitu 
kinesika (kinesic) istilah yang telah diciptakan oleh ahli 
dalam perintis studi berbahasa nonverbal yaitu Rey L. 
Birdwhistell. Bahwa pada anggota tubuh seperti: wajah 
(meliputi senyum dan tatapan mata), kepala, tangan, kaki, 
sampai tubuh juga secara keseluruhan dapat digunakan 
untuk syarat simbolik. Karena apabila kita hidup, maka 
seluruh anggota badan kita pasti banyak gerak-Nya. 
Sehingga penulis mengartikan segala sesuatu yang kita 
lakukan yang berkenaan dengan gerak tanpa ucapan 
termasuk bentuk komunikasi nonverbal. 
a.) Isyarat Tangan 
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Seringkali ketika kita berkomunikasi pasti 
melakukannya dengan isyarat tangan. Coba perhatikan 
ketika orang sedang menelfon, walaupun lawan berbicara 




b.) Gerakan Kepala  
Ada beberapa Negara mengartikan anggukan kepala 
(di Indonesia) adalah “tidak” seperti dibulgaria, 
sedangkan isyarat “ya” justru menggelengkan kepalanya. 
Orang inggris sama dengan orang Indonesia, 
menganggukkan kepala diartikan bahwa mereka 
mengartikan mendengar dan tidak mengartikan 
menyetujui. 
c.) Postur Tubuh dan Posisi Kaki 
Postur tubuh juga bersifat symbolik, ada beberapa 
macam postur tubuh tertentu yang digunakan dengan 
status sosial dan juga agama tertentu lainnya, selama ber 
abad-abad rakyat itu tidak diperbolehkan berdiri ataupun 
duduk, yang posisinya lebih tinggi dari kaki seorang raja. 
Bahkan merekapun wajib berlutut atau tunduk untuk 
lebih menghormatinya. 
d.) Ekspresi Wajah dan Tatapan Mata 
Banyak orang-orang yang mengatakan sebuah 
perilaku komunikasi nonverbal itu yang paling banyak 
sekali berbicara yaitu ekpresi wajah dan lebih tepatnya 
lagi adalah tatapan mata walaupun mulut tidak banyak 
berkata-kata. Okulesika (Oculesic) rujukan pada studi 
tentang menggunakan kontak mata merupakan termasuk 
reaksi manic mata ketika berkomunikasi.
51
 
                                                          
51
 Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung : PT 
REMAJA ROSDAKARYA, 2008), 353-372. 

























Jadi, dari pemaparan diatas bahwa pada metode 
Master ini juga termasuk komunikasi nonverbal yang 
mana dalam mengartikan ayat perkata dalam Al-Qur‟an 
menggunakan isyarat tangan yang dimaksudkan untuk 
mempermudah dalam mengingat arti dari terjemahannya. 
 
 
B. Perspektif Islam 
Islam merupakan agama dakwah yang selalu terus menerus 
berkembang sesuai dengan adanya perkembangan zaman. 
Dalam islam dakwah juga sebuah kewajiban yang harus 
dijalankan oleh umatnya. Dengan begitu dakwah bukan 
tumbuh dengan sendirinya ataupun golongan, meskipun 
kegiatan ini lebih diprioritaskan kepada satu kelompok atau 
orang-orang yang melakukannya.
52
 Seiring berjalannya waktu 
dan berkembangnya kesadaran keagamaan masyarakat saat ini, 




Ketika berdakwah pasti tidak akan terlepas dengan ayat-ayat 
Al-Qur‟an. Adapun ayat Al-Qur‟an surat Al-Qamar ayat 17 
yang berbunyi : 
ََْدقَلَوَا َنْرَّسَيَََنْآُرقْلاََِرْكِّذِللََْلََهفََْنِمٍََرِكَّدُم  
Artinya: “Dan sesungguhnya telah aku mudahkan Al-
Qur‟an untuk peringatan, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” (QS. Al-Qamar : 17).54 
Berdasarkan ayat diatas, peneliti mengaitkan dengan judul 
penelitian ini bahwa pada metode dakwah ustadzah Latifah, 
didalamnya memunculkan pembelajaran yang baru pada 
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penyampaian dakwahnya. Sehingga dengan kemunculan ilmu 
baru dalam mempelajari Al-Qur‟an dapat menjawab dari ayat 
diatas, bahwa Al-Qur‟an sangat banyak sekali dapat kita ambil 
pelajarannya dan sangat mudah sekali kita pelajari. 
Kemunculannya itu, bermula dari menimba ilmu di Rumah 
Tahfidz Askar Kauny Bogor, kemudian ilmu yang didapatnya 
menjadikan keharusan dalam diri ustadzah Latifah untuk 
berbagi ilmunya kepada anak-anak dikampung Darussalam 
klungkung Bali dengan cara menghafal Al-Qur‟an dan 
terjemahannya dengan menggunakan metode Master yaitu 
menghafal Al-Qur‟an semudah tersenyum.  
Bahwa menghafal dengan menggunakan metode Master 
yaitu menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan gerak 
(simbol) beserta terjemahannya, yang dimaksudkan untuk 
mudah mengingatnya dan mudah menghafalkannya.
55
 
C. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Ketika melakukan pencarian dalam penelitian yang 
pembahasannya tentang metode dakwah. Adapun beberapa 
penelitian yang pembahasan-Nya tentang metode dakwah, akan 
tetapi pembahasan yang ditulisnya sedikit berbeda. Inilah 
beberapa penelitiannya yang dijadikan pada tinjauan pustaka 
pada penelitian ini : 
1. Penelitian pertama, adalah M. Charis Suhud tahun 2018 dari 
UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Metode 
Dakwah KH. Khoiron Syu‟aib di Eks Lokalisasi Bangunsari 




2. Penelitian kedua adalah Adon Jubaidi tahun 2016 dari UIN 
Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Metode Dakwah 
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Prof. Dr. KH. Ali Maschan Moesa, M. Si di Pesantren 
Luhur Al-Husna Surabaya”, penelitian ini membahas 
tentang metode dakwah akan tetapi objeknya adalah Prof. 
Dr. KH. Ali Maschan Moesa, M. Si dan tempat 
penelitiannya di pesantren Luhur Al-Husna Surabaya.
57
 
3. Penelitian ketiga adalah Ahmad Iqbal tahun 2018 dari UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Penggunaan 
Metode Master Dalam Menghafal Al-Qur‟an Di Yayasan 
Askar Kauny”. Penelitian ini sama-sama pembahasan-Nya 
tentang penggunaan metode master dengan objek Yayasan 
Askar Kauny, yang membedakan hanya tempat penelitian di 
Cijulang, Cisarua, Bogor, Jawa Barat.
58
 
4. Penelitian keempat adalah Yahya Abdul Hanif tahun 2016 
dari UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Dakwah 
Untuk Anak Yatim dan Dhuafa‟ (Studi Metode Dakwah Kyai 
Qomaruddin di Pondok Pensantren Ma‟hadul Aitam wa 
Dhuafa‟ Jekulo Kudus)”, penelitian ini membahas tentang 
metode dakwah tetapi fokus penelitiannya ini adalah 
dakwah untuk anak yatim dan juga dhuafa‟ yang dilakukan 
oleh kyai Qomaruddin yang bertempat di Pondok Pesantren 
Ma‟hadul Aitam wa Dhuafa‟ Jekulo Kudus.59 
5. Penelitian kelima adalah Ulwiyatul Unza tahun 2014 dari 
UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Metode 
Dakwah Tentang Lingkungan Hidup KH. Miftahul Luthfi 
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Muhammad, yang menjadikan perbedaan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan metode dakwah bil qolam dan 
silaturrahim, sedangkan yang menjadi persamaan dalam 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang metode 
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METODE PENELITIAN  
Metode penelitian merupakan pengetahuan mengenai susunan 
sistematis dan logis mengenai mencari data yang dituju dengan 
suatu masalah yang ada dan kemudian diolah, di analisis 
kemudian ditarik sebuah kesimpulan dan mencari pemecahnya.
61
 
Metode penelitian merupakan prinsip, langkah-langkah dan 
proses untuk mencari suatu jawaban dari masalah yang akan kita 
teliti.
62
 Metodologi penelitian merupakan rangkaian hukum 
kemudian peraturan dan tata cara tertentu yang sudah diatur dan 
juga telah ditentukan atas dasar kaidah-kaidah ilmiah ketika 
melakukan penelitian dalam lingkup keilmuan tertentu, dan hasil-
Nya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kwalitatif 
merupakan pendekatan yang memaparkan makna prilaku 
dengan mengartikan apa yang orang lakukan. 
Fokusnya kaum subjektif yaitu bagian tingkah laku 
manusia yang biasa disebut tindakan bukan sekedar gerak 
tubuh yang meliputi ucapan bukan hanya dengkuran, 
melompat bukan hanya terjatuh. Hal inilah yang dilakukan 
karena manusia itu mempunyai akal kemudian kepercayaan, 
keinginan, maksud dan tujuan.
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Yang menjadi alasan peneliti untuk mengambil 
pendekatan tersebut adalah, karena pada dasarnya penelitian 
kualitatif itu menggunakan pendekatan subjektif. Sehingga 
apabila menggunakan penelitian kuantitatif maka 
menggunakan pendekatan objektif dan penelitian kuantitatif 




Jadi peneliti menggunakan penelitian kwalitatif deskriptif 
yang mengedepankan observasi ke Kampung Darussalam 
Klungkung Bali, kemudian melakukan wawancara kepada 
informan pertama yaitu ustadzah Latifah dan informan 
kedua yaitu bapak Ubaidillah, dan mendokumentasikan 
segala kegiatan yang dilakukan di Kampung Darussalam 
Klungkung Bali yang menjadi tempat penelitian peneliti. 
Apabila dapat dikaitkan dengan penelitian ini, peneliti 
akan membahas subjek penelitian yaitu ustadzah Latifah 
adalah pemilik yayasan Bintang Mutiara Nusantara serta 
da‟iyah yang mengisi pengajian di Mushala Darussalam 
Klungkung Bali setiap ahad pagi dan setiap hari sehabis 
shalat maghrib . 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
deskriptif yaitu metode penelitian yang menggunakan 
metode kualitatif, kemudian setelah peneliti menyusun 
rencana penelitian kemudian lanjut dengan terjun 
kelapangan untuk observasi.
66
 Penelitian ini akan lebih 
fokus pada metode dakwah ustadzah Latifah. 
Penelitian ini menggunakan sebuah metode 
pengumpulan data yaitu melalui observasi berupa 
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wawancara dengan ustadzah Latifah, kemudian video 
yang diunggah diakun media sosial yaitu you tube dan 
dokumentasi lainnya berupa foto kegiatan. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Jl. Werkudara Gang. 3 No. 6 
Klungkung Bali. Lokasi ini berada diperkampungan warga 
yang bernama Kampung Baru atau Kampung Darussalam dan 
berada dilingkungan warga-warga yang mayoritas memeluk 
agama Islam. Untuk menentukan lokasi ini dikarenakan 
mushala ini termasuk tempat yang tidak hanya diperuntukkan 
untuk beribadah saja, melainkan sebagai tempat pengajian, 
rapat, perlombaan dan lain sebagainya. dan mushala ini yang 
menjadi pemersatu warga. 
Lokasi ini juga unik, dimana letak geografisnya berhadapan 
dengan posisi tempat ibadah agama hindu yang merupakan 
jarang saya temukan didaerah jawa. Warga-warga di Kampung 
Darussalam juga mengedepankan toleransi kepada agama 
mayoritas disana, yaitu hindu. 
Seperti contohnya: ketika perayaan hari besar islam maka 
pecalang (sebutan bagian keamanan dalam agama hindu) ikut 
menjaga ketertiban dan perayaan hari besar islam. Begitu juga 
ketika masyarakat hindu merayakan hari besar hindu maka 
masyarakat muslim juga ikut toleransi dengan tidak keluar 
rumah. Dan contohnya lagi apabila mengumandangkan adzan 
ada volume tertentu yang sudah disepakati agar warga hindu 
juga tidak terganggu dengan rutinitas yang dilakukan warga 
muslim di Kampung Darussalam Klungkung Bali.
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Pada proses ini peneliti yang berperan langsung dalam 
mengumpulkan data, karena pada penelitian ini terfokus pada 
metode dakwah ustadzah Latifah pada Anak-anak penghafal 
Al-Qur‟an di Mushala Darussalam Klungkung Bali. Peneliti 
akan langsung terjun kelokasi penelitian serta melaksanakan 
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wawancara, observasi serta mendokumentasikan. Peneliti juga 
disini berperan sebagai pengamat partisipan yang artinya yaitu, 
setiap pihak baik pengamat ataupun yang di amati penyadari 
perannya, jika dalam melaksanakan penelitian berlangsung, 
peneliti langsung menuju pada informan karena agar seorang 
peneliti diketahui kedatangannya atau kehadirannya oleh 
informan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data adalah suatu bahan yang paling penting dalam suatu 
penelitian agar penelitian tersebut menjadi penelitian yang 
akurat. Maka dari itu perlu data yang akurat sesuai dengan 
sasaran yang dituju dalam penelitian, sehingga dapat 
diperoleh dari: 
a.) Data Primer 
Meliputi data-data yang didapat dari hasil wawancara 
dengan ustadzah Latifah. 
b.) Data Sekunder 
Berupa data yang diunggah diakun media sosial Siti 
Latifah yang berkenaan dengan metode dakwah ustadzah 
Latifah pada Anak-anak Penghafal AL-Qur‟an di 
Kampung Darussalam Klungkung Bali. Maka peneliti 
mendapatkan informasi dari subyek penelitian serta 
mendapatkan informasi tambahan dari informan kedua 
yaitu bapak Ubaidillah sebagai pengawas di Mushala 
Darussalam. 
2. Sumber Data 
Untuk mengetahui data tersebut, maka dibutuhkan dari 
sumber data. Yaitu: 
a.) Sumber Data Primer  
Dari sumber data primer, peneliti mendapatkan data-
data ini melalui wawancara terhadap ustadzah Latifah 
sebagai key informan, karena beliau yang lebih 
mengetahui tentang kegiatan anak-anak hafalan Al-

























Qur‟an di Rumah tahfidz Askar Kauny No. 243 dengan 
menggunakan metode Master. 
b.) Sumber Data Sekunder  
Dari sumber data sekunder, data-data ini peneliti 
dapatkan melalui akun media sosial you tube siti latifah 
yang berisikan konten-konten hafalan anak-anak dengan 
menggunakan metode Master yang melakukan 
kegiatannya di Rumah Tahfidz Askar Kauny No. 243 dan 
di Mushala Darussalam Klungkung Bali. 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan  
Pada tahap ini, perlu dilaksanakan kegiatan seperti 
mempersiapkan literatur yang berhubungan dengan refrensi 
penelitian, sehingga seorang peneliti punya pegangan 
ataupun pedoman yang cukup jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan keasliannya. Kemudian langkah 
selanjutnya membuat proposal. 
Sebelum pada tahapan diatas dilakukan, mula-mula 
seorang peneliti harus melakukan pengajuan sebuah judul 
kepada pihak kaprodi. Setelah itu dilanjutkan pada 
pembuatan mini proposal. Selain hal itu, penelitipun harus 
mempersiapkan segala keperluan yang ada dilapangan. 
Seperti perlengkapan alat tulis menulis, kemudian media 
dokumentasi untuk perekaman, video, dokumentasi dan juga 
pembuatan teks wawancara. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahapan inilah dilakukan wawancara dengan 
informan yang telah peneliti tentukan adalah ustadzah 
Latifah sebagai subjek pada penelitian ini dan informan-
informan lain-Nya untuk mencari data sebanyak-banyaknya 
tentang metode dakwah ustadzah Latifah pada Anak-anak 
penghafal Al-Qur‟an di Kampung Darussalam Klungkung-
Bali. Selanjutnya melakukan observasi serta dokumentasi 
supaya data yang didapatkan lebih valid. 

























3. Tahap Analisis Data 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan-Nya dengan 
rangkaian, yaitu: 
a.) Pengumpulan data 
b.) Mengelompokkan atau menyusun data sesuai dengan 
kategori masalah penelitian 
c.) Analisis data 
4. Tahap Laporan Penelitian  
Pada tahapan ini dilakukan penyusunan dan pembahasan 
dari hasil penilitian lapangan atau observasi secara 
sistematik. Setelah seluruh hasil rangkuman penelitianpun 
ditulis atau diketik maka peneliti dapat menyimpulkan apa 
apa saja yang telah diteliti, sehingga pembaca mampu 
membaca atau memahami isi seluruh dari penelitian yang 
sudah dibuat oleh peneliti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang akan peneliti gunakan adalah : 
1. Observasi (pengamatan) 
Teknik pengumpulan data dapat peneliti lakukan dengan 
cara pengamatan yang akurat dan juga mencatat semua data 
penting secara sistematis. 
Landasan yang paling utama menggunakan teknik 
observasi dalam penelitian adalah peneliti sudah memiliki 
dasar pengalaman yang cukup, sehingga peneliti bisa 
memperbanyak data yang diperoleh dengan mengetahui 
suatu kondisi dan situasi yang ada. 
Pada tahapan inilah peneliti ikut andil ketika kegiatan 
lapangan yang berlangsung, sehingga peneliti mampu 
mengamati sekaligus mencari data peneliti yaitu Metode 
Dakwah Ustadzah Latifah Pada Anak-Anak Penghafal Al-
Qur‟an di Kampung Darussalam Klungkung Bali dan 
mengetahui penerapan Metode Dakwah Ustadzah Latifah 
Pada Anak-Anak Penghafal AL-Qur‟an di Kampung 
Darussalam Klungkung Bali. 

























2. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah teknik untuk pengumpulan data dari 
informan secara mendalam. Metode ini mempunyai dua 
alasan.Yang pertama adalah peneliti melakukan wawancara 
secara mendalam hingga mendapatkan informasi yang 
benar-benar dibutuhkan. Yang kedua, adalah apapun yang 
ditanyakan terhadap informan bisa mencakup dengan masa 
lalu, masa kini dan masa depan. 
Meskipun dari pihak peneliti menggunakan wawancara 
tak struktur. Akan tetapi metode ini menjadikan informan 
nyaman tanpa ada rasa beban yang dirasakan melainkan 
seperti berbincang-bincang pada umumnya orang. 
Pada tahap wawancara ini, peneliti menjadikan ustadzah 
Latifah sebagai informan pertama dan bapak Ubaidillah 
sebagai informan kedua.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan proses pengambilan data yang 
sudah diperoleh dari dokumen-dokumen berupa data dan 
sumber yang berhubungan pada masalah yang di teliti. 
Dalam teknik ini peneliti memiliki data yang konkrit guna 
memperkuat penelitian. 
F. Teknik Validitas Data 
Pada tahapan ini perlu melakukan perpaduan antara semua 
data-data yang telah didapatkan oleh peneliti, dari mulai data-
data yang sudah didapatkan, dan diperkirakan akan 
membutuhkan data tambahan sebagai pelengkap-Nya. 
Teknik keabsahan data yang sangat diperlukan pada 
penilitian ini yaitu: 
1. Ketekunan pengamatan 
Peneliti harus mengoreksi lagi secara teliti atas seluruh 
data-data yang sudah diperolehnya sampai benar-benar 
yakin bahwa data yang didapatkan sudah dapat menjawab 
dari permasalhan peneliti. 
 

























2. Triangulasi  
Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang menyatukan berbagai macam teknik pengumpulan 
data serta sumber data yang sudah ada. Sehingga seorang 
peneliti akan memperoleh berupa data-data tambahan untuk 
bahan perbandingan dari hasil analisis-Nya. 
Dengan begitu peneliti perlu membandingkan:  
a.) Membandingkan data-data dari hasil pengamatan 
dengan hasil dari wawancara,  
b.) Membandingkan sebuah keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan 
c.) Membandingkan dari hasil wawancara dengan isi dalam 
suatu dokumen yang berkaitan.
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses mengurutkan suatu 
data kedalam pola dan uraian dasar, sehingga dapat 
menemukan tema dan dapat merumuskan hipotesis kerja sesuai 
yang telah disarankan data.
69
 
Menurut Susan Stainback, “bahwa analisis data adalah hal 
yang paling kritis dalam melakukan sebuah proses pada 
penelitian kualitatif”. Analisis dipergunakan untuk memahami 
antara hubungan dan konsep didalam data, sehingga pada 
hipotesis dapat dikembangkan-Nya dan juga dievaluasi. 
Berdasarkan hal tersebut inilah dapat dikemukakan bahwa 
analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan data 
secara sistemats dari data yang sudah diperoleh berupa hasil 
wawancara kemudian catatan lapangan dan juga dokumentasi 
dengan caara mengelompokkan data dalam kategori-kategori, 
menentukan kedalam unit-unit, kemudian melakukan sintesa, 
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menyusun pola, memilah yang benar-benar penting dan yang 
tidak penting ataupun yang dipelajari dan yang terakhir 
membuat sebuah kesimpulan agar dapat difahami, terutama 
oleh diri-Nya sendiri dan pastinya juga orang lain.
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Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam 
melakukan analisa data antara lain, yaitu : 
1. Mengumpulkan sebuah data yang sudah di peroleh melalui 
dari hasil observasi kemudian wawancara dan juga hasil dari 
dokumentasi. Seperti yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
observasi dan dokumentasi dari mulai tanggal 22-28 
November 2019, kemudian melakukan wawancara pada 
tanggal 25 November 2019 kepada informan pertama yaitu 
ustadzah Latifah dan informan kedua yaitu bapak 
Ubaidillah.  
2. Mengedit data yang sudah masuk. Dari data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Peneliti mengecek kembali 
kemudian diedit dan diambil yang diperlukan. 
3. Menyusun seluruh data-data yang sudah diperoleh, sesuai 
dengan sistematika pembahasan yang sudah direncanakan. 
Dari data-data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti, 
kemudian dikelompokkan sesuai dengan pengelompokannya 
yang sudah ditentukan. 
4. Melakukan analisa pada data yang sudah disusun. Dan yang 
terakhir dianalisa, dari data yang sudah masuk dan 
ditentukan masuk kebagian bab-bab berapa saja. 
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PENYAJIAN DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
1. Kabupaten Klungkung 
Kabupaten Klungkung merupakan kabupaten terkecil 
diprovinsi Bali, Indonesia. Pada pemerintahan-Nya 
dipegang oleh bupati I Nyoman Suwirta dan wakil bupati 
dipegang oleh I Made Kasta. Ibu kotanya Klungkung berada 
di Semarapura. Kabupaten Klungkung berbatasan dengan 
kabupaten Bangli yang terletak disebelah utara, kemudian 
disebelah timur ada kabupaten Karangasem, kemudian 
kabupaten Gianyar ada disebelah barat, dan dengan 
Samudra Hindia disebelah selatan. 
Sepertiga dari wilayah kabupaten Klungkung (112,16 
km
2
) yang terletak diantara pulau Bali dan dua pertiga-Nya 
(202,84 km
2
) lagi merupakan kepulauan dari Nusa Penida, 
kemudian Nusa Lembongan dan Nusa Ceningan. 
Penganut agama dikabupaten Klungkung ada bermacam-
macam, dari agama Hindu 94.38%, kemudian Islam 4.21%, 
Buddha 0.72%, Kristen Protestan 0.60%, dan Katolik 
0.09%. Walaupun tingkat keagamaan yang terbanyak adalah 
Hindu akan tetapi Islam masih cukup banyak sehingga 
masih menduduki kedudukan agama yang terbanyak No.2 
dikabupaten Klungkung. 
Bahasa yang digunakan dikabupaten Klungkung dalam 
sehari-hari adalah bahasa Bali dan bahasa Indonesia. 
Kemudian zona waktu yang digunakan atau penunjuk waktu 
yang digunakan adalah WITA.
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2. Mushala Darussalam  
Mushala Darussalam terletak diwilayah Kabupaten 
Klungkung, Kecamatan Klungkung, tepatnya di Jl. 
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Werkudara Gang 3 Semarapura Klod Kangin dan warga 
disana menyebutnya atau mengenalnya yaitu Kampung Baru 
atau Kampung Darussalam.
72
 Mushala Darussalam berdiri 
sekitar tahun 1998.
73
 Walau terbilang Mushala yang cukup 
tua dan tidak terlalu besar, akan tetapi Mushala Darussalam 
sangat banyak sekali manfaatnya.
74
 Dalam wawancara 
dengan bapak Ubaidillah mengatakan : 
       “Awalnya itu, disini tanah ladang (tegalan) yang gak 
ada airnya”.75 
Walau dulunya Kampung Baru masih berupa ladang, 
tetapi sekarang sudah banyak warga yang tinggal di 
Kampung Baru dengan rata-rata menganut agama islam.  
Mushala Darussalam biasa digunakan sebagai tempat 
rapat warga, pengajian bapak-bapak, pengajian ibu-ibu, 
perkumpulan REMAS, pesantren kilat, perlombaan hari-hari 
besar dan salah satunya tempat untuk belajar mengaji anak-
anak yang salah satunya adalah mengaji Al-Qur‟an bersama 
ustadzah Latifah yang menggunakan metode Master dalam 
menghafal Al-Qur‟an dan terjemahannya. 
Seiring berjalannya waktu, Mushala Darussalam terus 
mengalami perubahan, dari mulai renovasi plafon kemudian 
pintu masuk, tempat berwudlu‟, serta pemasangan AC dan 
lain sebagainya. Sehingga sampai saat ini sudah menjadi 
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Mushala Darussalam juga memiliki struktur 
kepengurusan, biasanya warga menyebutnya dengan istilah 
ta‟mir masjid.  
Tabel 4.1  
Struktur Kepengurusan Ta‟mir Mushala Darussalam 
Masa Khidmat 2019-2022 
No Nama Jabatan Uraian 
Jabatan 




3 Ketua Nadzir Anggota 
4 Ketua Ru 6 Anggota 
5 H.Fathurrahman Anggota 
6 H.Fuad Usman Anggota 
7 H.Ubaidillah Pengawas  
8 Achmad Syarif,M.PdI Ketua  




11 Safrudin Bendahara  





13 Ahmad Rasyidi 
14 Ihsan Azhar 
15 Hj.Latifah,M.PdI Seksi Koordinator 

























16 Hj.Maimanah Pendidikan & 
Dakwah 
Anggota 
Anggota 17 Idrus Ardiansyah 








20 Edy Hariadi 








22 M.Rifat Bahtiar 
23 Lalu Andi 








25 M.Rifat Bahtiar 
26 Adriansyah 
27 Guntur Wahyudi 
 
Sumber : Didapat dari Informan kedua (bapak Ubaidillah) 


























Gambar 4.1 Foto Struktur Ta‟mir Mushala Darussalam 
 

























3. Profil Ustadzah Latifah 
Ustadzah Latifah adalah istri dari bapak Ubaidillah, 
beliau dikaruniai tiga orang anak yang bernama Nauval 
Maulana, Salsabila Nafa Ubaisilfa dan yang terakhir Shifa 
Firdausi Ubaisilfa. Beliau lahir di Purwokerto 12 Juni 1967 
dari seorang ibu yang bernama Hj. Siti Qodariyah dan 
seorang ayah yang bernama H. Fadlan.
77
  
Beliau menempuh pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) 
pada tahun 1972 sampai 1975 di Purwokerto pada usia 3 
sampai 6 tahun. Kemudian beliau melanjutkan sekolahnya  
di SD pada tahun 1975 sampai 1981 dipurwokerto pada usia 
6 sampai 12 tahun. Setelah lulus SD beliau melanjutkan 
sekolahnya ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
pada tahun 1981 sampai 1984 di Purwokerto pada usia 12 
sampai 15 tahun. Tidak berhenti di Sekolah Menengah 
Pertama, beliaupun ingin memperdalam ilmu keagamannya 
sampai akhirnya beliau melanjutkan di Pondok Pesantren 
Pabelam di Muntilan untuk menempuh Madrasan Aliyah 
sampai 198 pada usia 15 sampai 18 tahun. Setelah lulus dari 
pondok pesantren, beliaupun dipinang oleh seorang laki-laki 
yang bernama Ubaidillah yang berasal dari Klungkung Bali 
dan dikaruniai tiga orang anak, 1 orang anak laki-laki dan 2 
orang anak perempuan. Akan tetapi beliau masih 
melanjutkan kembali sekolahnya dijenjang perkuliahan D2 
PGTK sampai tahun 2007, kemudian lanjut bersekolah lagi 
untuk S1 PGTK sampai tahun 2010 dan terakhir S2 MPDI 
sampai tahun 2012. 
Awal mula kehidupan ustadzah Latifah hanyalah seorang 
ibu rumah tangga yang hanya mengurusi anaknya saja dan 
tinggal bersama mertuanya. Dengan kehadiran putra 
putrinya yang semakin dewasa, akhirnya beliaupun 
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mendapat izin dari suaminya untuk mengajar menjadi 
seorang guru TK di TK Aisyiah Klungkung Bali. Setelah 
beberapa tahun beliau mengajar di TK Aisyiah, kemudian 
ustadzah Latifahpun ditawari untuk mengajar di PAUD Bina 
Bakti Wanita dengan diamanahi sebagai kepala sekolah. 
Semangat yang beliau miliki dalam melaksanakan tugasnya 
adalah salah satu dari impiannya, akan tetapi perjalanan 
beliau sebagai kepala sekolah di PAUD Bina Bakti Wanita 
terhenti dikarenakan ilmu yang didapatnya dan 
pengabdiannya di PAUD Bina Bakti Wanita sudah cukup 
lama. Sampai akhirnya ustadzah latifah memutuskan untuk 
membuka sekolah sendiri dengan nama Yayasan Bintang 
Mutiara Nusantara. 
Yayasan Bintang Mutiara Nuantara didirikan oleh ibu 
Siti Latifah (bunda Ifa atau ustadzah Latifah)  dan abah 
Ubaidillah (abah Ubed). Yayasan ini bertempat dirumah 
beliau sendiri, di Jl. Werkudara Gang 3 No 6. Jenjang di 
Yayasan ini ada KB, TK, dan TPA. Dengan niat ingin 
membantu orang-orang diluar sana yang kurang mampu, 
beliaupun menggratiskan anak-anak yang mau bersekolah di 
Yayasannya tersebut. Seiring berjalannya waktu dan 
semakin berkembangnya Yayasan Bintang Mutiara 
Nusantara, ustadzah Latifah mengikuti kegiatan Training Of 
Trainer (TOT) di Bogor.
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Pada kegiatan Training Of Trainer (TOT) di Rumah 
Tahfidz Askar Kauny Bogor, ustadzah latifah betul-betul 
senang sekali, karena dapat bertemu dengan orang-orang 
pecinta Al-Qur‟an. Pada kegiatan TOT di Rumah Tahfidz 
Askar Kauny Bogor, ustadzah Latifah belajar selama 3 hari. 
Keinginan belajar yang terus tumbuh pada diri-Nya, 
menjadikan ustadzah Latifah semakin cinta dengan Al-
Qur‟an. Sepulang dari TOT di Rumah Tahfidz Askara 
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Kauny Bogor, ustadzah Latifah memutuskan untuk 
membuka rumah tahfidz Askar Kauny dengan bimbingan 
dari ustad Boby Herwibowo. Melalui kegiatan itulah 
ustadzah Latifah mulai menyalurkan dakwahnya dengan 
hafalan menggunakan metode Master.
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Dari mulai pemilik Yayasan Bintang Mutiara Nusantara 
dan Rumah Tahfidz Askar Kauny No. 243 serta dosen 
diberbagai perguruan tinggi, serta memiliki kegiatan rutin 
lainnya. Adapun kegiatan ustadzah Latifah setiap hari senin 
sampai jum‟at adalah mengajar di Yayasan Bintang Mutiara 
Nusantara, kemudian ustadzah Latifah mengajar di Institusi 
Agama Islam Denpasar dan mengajar di Universitas 
Terbuka UPBJJ UT Denpasar. Akan tetapi dengan kegiatan 
yang cukup padat, ustadzah Latifah menyempatkan untuk 
mengamalkan ilmu yang didapatnya dari rumah tahfidz 
Askar Kauny Bogor pada hari ahad pagi sehabis shalat 
subuh di Mushala Darussalam pada anak-anak di kampung 
Baru atau Kampung Darussalam.
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Ustadzah Latifah mengungkapkan, bahwa ustadzah 
Latifah sangat lega kemudian senang dan juga puas ketika 
menularkan ilmunya kepada anak-anak di Mushala 
Darussalam Klungkung Bali, dan memang itu adalah berasal 
dari diri ustadzah Latifah yang suka atau gemar sekali 
belajar kemudian mengajarkan kembali ilmu yang telah 




4. Rumah Tahfidz Askar Kauny No. 243 
Rumah Tahfidz Askar Kauny No. 243 ini dibuka sekitar 
bulan januari 2018 tempatnya di Yayasan Bintang mutiara 
Nusantara atau orang-orang kampung baru menyebutnya di 
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Rumah Bu Latifah dan Pak Ubaidillah. Rumah Tahfidz ini 
menjadi wadah dan mengajak untuk mencintai Al-Qur‟an, 
sehingga dengan adanya Rumah Tahfidz Askar Kauny No. 
243 memberikan wadah untuk masyarakat dan juga anak-
anak untuk mau menghafal Al-Qur‟an dan lebih mencintai 
Al-Qur‟an. 
Rumah Tahfidz ini metode hafalannya menggunakan 
Metode Master yaitu Menghafal Semudah Tersenyum. 




Ustadzah Latifah mengatakan bahwa anak-anak merasa 
senang sekali. Karena ketika menghafal, mereka tidak ada 
tekanan dan anak-anak betul-betul rileks serta enjoy. 
Karena dalam menghafal dengan menggunakan metode 
Master adalah mengedepankan gerak (simbol) serta ingatan 
yang dimaksudkan gerak, agar menghafal mudah 
mengingatnya dengan bantuan gerak (simbol) tersebut. 
5. Metode Master 
Ustadzah Latifah menggunakan metode MASTER yaitu 
Menghafal Al-Qur‟an Semudah Tersenyum pada materi 
hafalannya, yang didapatnya dari kegiatan TOT (Training 
Of Trainer), yang kemudian diajarkan ke anak-anak 
yayasan-Nya ustadzah Latifah serta anak-anak di Kampung 
Darussalam Klungkung Bali. 
Begitu tuturnya ustadzah Latifah. Ketika peneliti 
melakukan observasi, peneliti memang meyakini bahwa 
diusia anak-anak yang sedang melakukan proses hafalan 
dengan menggunakan metode Master ini, yang langsung 
diajarkan oleh ustadzah Latifah benar-benar asyik, mudah 
dan menyenangkan tanpa ada rasa bosan.  
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       “Untuk memotivasi anak-anak supaya mau 
berjama‟ah shalat subuh kemudian dilanjutkan dengan 
belajar menghafal Al-Qur‟an dengan metode Master dan 
terakhir anak-anak saya ajak safari tracking yaitu jalan-
jalan mengelilingi Mushala Darussalam sambil 
menghafal”.83 
Kegiatan ini berlangsung setiap hari ahad setelah shalat 
subuh dan juga setiap habis maghrib. Disetiap pertemuan 
anak-anak diajarkan oleh ustadzah Latifah sebanyak 3 
sampai 5 ayat beserta terjemahannya. 
Dalam proses menyampaikan materi, ustadzah Latifah 
membagi posisi duduknya sesuai jenis kelamin, dan posisi 




Ketika proses menghafal berlangsung ustadzah Latifah 
mempraktekkannya: 
       “Dengan cara kita memberikan contoh kemudian 
anak mengikuti sebanyak tiga kali cara talaqqi seperti 
ketika malaikat jibril menyampaikan ayat-ayat Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW, yaitu malaikat jibril menyampaikan 
kemudian Nabi Muhammad SAW, mengikuti bacaannya”.85 
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Jika dalam proses menghafal ada yang belum sampai 
hafal betul, maka ustadzah Latifah mengingatkan teman 
disebelahnya agar mau mengajarkan-Nya : 
       “Ayo yang disebelahnya mengajarkan ya”.86 
Begitu tuturnya. Karena ustadzah Latifah tidak ingin 
anak-anak tertinggal dalam proses menghafalnya. 
B. Penyajian Data 
1. Metode Dakwah Ustadzah Latifah 
a.) Bil Mal 
Metode dakwah ini biasa digunakan oleh da‟i, sebab 
metode ini sangat mudah dan sangat sederhana. Begitu 
pula ustadzah Latifah, dalam dakwahnya pada anak-anak 
yang suka sekali diberi hadiah ataupun amplop yang 
berisikan uang itu menjadikan anak-anak semakin 
bersemangat menerima apa yang disampaikan oleh 
ustadzah Latifah. Lagi-lagi ta‟mir masjid dan juga warga 
ikut andil dalam memberikan hadiah ataupun amplop. 
Sehingga anak-anak di Mushala Darussalam menjadi 
lebih semangat dalam menghafal Al-Qur‟an dan juga 
bangun pagi untuk berjama‟ah shalat subuh.87 
       “Ayo kalau sudah selesai baca do‟a berbaris ya”.88 
Ustadzah  Latifah memberikannya setelah anak-anak 
selesai baca do‟a dan hadiah atau doorprize diberikannya 
setelah shalat subuh berjama‟ah atau sebelum dimulainya 
kegiatan hafalan dengan menggunakan metode Master.
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b.) Bil Lisan 
Metode ini yang biasa digunakan bagi seorang da‟i, 
salah satunya ustadzah Latifah yang menerapkan metode 
                                                          
86
 Observasi di Mushala Darussalam Klungkung Bali, 22-28 November 2019. 
87
 Observasi di Mushala Darussalam Klungkung Bali, 22-28 November 2019. 
88
 Observasi di Mushala Darussalam Klungkung Bali, 22-28 November 2019. 
89
 Observasi di Mushala Darussalam Klungkung Bali, 22-28 November 2019. 

























ini. Yang dilakukan ustadzah Latifah dalam penerapan 
metode ini adalah ketika menyampaikan pengajaran 
melalui hafalan dengan metode Master beliau memberi 
contoh terlebih dahulu dan kemudian ditiru oleh anak-
anak yang mengikutinya di Mushala Darussalam. 
Ustadzah Latifah juga menyelipkan motivasi-motivasi 
yang membuat anak-anak semakin bersemangat untuk 
mau menghafal Al-Qur‟an. 
Dalam menyampaikan suatu pengajaran dalam 
menghafal, ustadzah Latifah tetap mengutamakan bahasa 
yang baik dan benar dengan menyesuaikan mad‟u-Nya, 
dan tentunya dengan tutur kata yang baik, karena dengan 
kondisi mad‟u yang masih anak-anak pasti perlu 




2. Penghafal Al-Qur‟an Juz 30 
Anak-anak di Mushala Darussalam melakukan kegiatan 
hafalan bersama ustadzah Latifah dari mulai juz 30, yang 
diawali dari surat An-Nas kemudian Al-Falaq sampai An-
Naba‟. Kegiatan menghafal ini memang sengaja disetting 
dari mulai surat-surat pendek, karena basic anak-anak yang 
berada di kampung Darussalam belum memiliki hafalan 
yang cukup banyak atau masih ditahap proses menghafal, 
sehingga dimulailah dari surat-surat pendek. Sehingga dari 
setiap proses menghafal ini, tentu hafalan-Nya dengan 




3. Taktik Dakwah Ustadzah Latifah 
Pada dasarnya tidak mudah dalam melakukan dakwah 
dikalangan anak-anak yang moodnya tidak bisa diprediksi. 
Dalam melakukan dakwah ini juga perlu merayu anak-anak 
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dengan sesuatu hal yang disukainya, agar moodnya juga 
mendukung. Selain menyampaikan dakwahnya kepada 
anak-anak sehabis shalat subuh, disamping itu juga 
mengajarkan atau memotivasi anak-anak untuk bangun pagi 
dan melaksanakan shalat subuh berjama‟ah. Sehingga orang 
tua merekapun juga ikut serta dalam menginginkan anak-
anak yang soleh dan solehah. Serta menjadikan anak yang 
pintar dan disiplin waktu.
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       “Dengan kegiatan memotivasi anak-anak supaya mau 
berjama‟ah shalat subuh kemudian dilanjutkan dengan 
belajar menghafal Al-Qur‟an dengan metode Master”.93 
Dimulai dari, ingin memotivasi anak-anak Mushala 
Darussalam  untuk jama‟ah shalat subuh. Kemudian setelah 
shalat subuh ada pembagian hadiah atau doorprize dan 
pembagian amplop setelah kegiatan hafalan Al-Qur‟an 
dengan menggunukan metode Master. Dan kegiatan tersebut 
betul-betul dapat dukungan dari Ta‟mir Mushala 
Darussalam serta warga kampung Darussalam. 
Kesuksesan dakwah yang dilakukan oleh ustadzah 
Latifah, disamping bakat dan kemauan juga support dari 
masyarakat serta setrategi dan metode yang digunakan, 
adalah pemanfaatan pada media yang sudah ada, serta 
pendekatan yang telah dilakukan, karena dalam 
menyampaikan dakwahnya tanpa ada unsur paksaan, dan 
anak-anak lebih asyik menerimanya, karena metode 
hafalannya menggunakan gerak yang tidak membuat bosan 
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4. Faktor Penghambat dan Pendukung Dakwah Ustadzah 
Latifah  
Pada saat ustadzah Latifah berdakwah pasti ada 
penghambat dan juga pendukungnya. 
       “Itu tadi ketika ada kegiatan diluar ini, otomatiskan 
kegiatan kita terhenti, karena tidak menjadi pokok utama 
kegiatannya, lain kalau kayak misalnya PTA
95
, kalau PTA 
kan sudah fokus disitu. Istilahnya kegiatan ini tambahan”.96 
Dari pernyataan ustadzah Latifah bahwa kegiatan 
menghafal Al-Qur‟an hanyalah kegiatan tambahan yang 
dibandingkan dengan kegiatan pengajian di PTA yang 
menjadi prioritas anak-anak, sehingga dari situlah menjadi 
hambatan yang membuat anak-anak tidak mengikuti 
kegiatan menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan 
metode Master. 
Dan pada musim-musim ujian sekolah, terkadang anak-
anak memilih untuk libur dalam kegiatan menghafal dengan 
metode Master pada waktu sehabis shalat maghrib karena 
mereka ingin memfokuskan belajar untuk ujian 
disekolahnya. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu dan 
ujian sekolah telah usai maka untuk mengembalikan rutinan 
mereka agak sulit, walau terkadang yang datang sedikit 
demi sedikit dan semakin rutin lagi, maka anak-anak di 
Mushala Darussalam akan semakin bersemangat walau 
perlahan. 
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Sedangkan yang dijadikan pendukung ustadzah Latifah 
pada anak-anak adalah orang tua masing-masing, yang mau 
mengingatkan dan mau menasihati anak-anak untuk pergi 
kemasjid dan kemudian belajar mengaji bersama.Walau 
disamping itu warga Kampung Baru juga ikut andil dalam 
memberikan hadiah kepada anak-anak yang mau tetap 
bersemangat dalam mengikuti dakwahnya ustadzah Latifah. 
Sehingga peran orang tua dan juga masyarakat juga sangat 




C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 
Data lapangan yang telah dihasilkan dari penelitian 
kualitatif ini, untuk memaparkan data-data yang bersifat 
deskriptif. Maka hal inilah yang sangat perlu sekali untuk 
mengetahui tentang bagaimana metode dakwah yang telah 
diterapkan oleh ustadzah Latifah. Sebagai bentuk pertanggung 
jawaban secara akademis pada penelitian ini, dan perlu adanya 
merelevansikan pada temuan data lapangan dengan sebuah 
teori dakwah yang telah dibahas. 
Sesuai pada fokus penelitian yang telah diambil, tentang 
Metode Dakwah Ustadzah Latifah Pada Anak-Anak Penghafal 
Al-Qur‟an di Kampung Darussalam Klungkung Bali, maka dari 
itu peneliti menemukan fakta dilapangan yang relevan dengan 
teori yang telah dibahas. Fakta tersebut adalah ustadzah Latifah 
telah menerapkan beberapa dari metode dakwah. Metode 
dakwah tersebut adalah dakwah dakwah bil mal dan dakwah 
bil lisan. 
Sehingga peneliti menampilkan relevansi pada teori metode 
dakwah dan perspektif keislaman serta teknik penerapan-Nya 
dengan aktivitas dakwah ustadzah Latifah pada Anak-anak 
Penghafal Al-Qur‟an di Kampung Darussalam Klungkung 
Bali. Sebagaimana dalam  bentuk tabel. 
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Tabel 4.1  
Relevansi Teori Metode Dakwah dengan Metode Dakwah  
Ustadzah Latifah Pada Anak-Anak di Kampung Darussalam 
Klungkung Bali dan Teknik Penerapan 
NO Teori Metode 
Dakwah 
Relevansi Metode Dakwah 
Ustadzah Latifah Pada Anak-
Anak Penghafal Al-Qur’an di 
Kampung Darussalam 
Klungkung Bali dan Teknik 
Penerapan 
1. Dakwah Bil Mal Dalam kegiatan Rumah Tahfidz 
Askar Kauny biasanya kegiatan 
ini disertai dengan bagi-bagi 
hadiah, serta yang mengikuti 
kegiatan ngaji tersebut akan 
mendapatkan amplop yang 
berisikan uang. Hadiah dan juga 
amplop yang berisikan uang 
tersebut didapatkan dari 
ustadzah latifah serta warga 
Kampung Baru atau Kampung 
Darussalam. Sehingga dari 
kegiatan tersebut menjadikan 

























motivasi bagi anak dan 
semangat. Dengan niat ikhlas 
antusias warga juga sangat bagus 
sekali dalam kegiatan ini. 
Sehingga dalam melaksanakan 
kegiatan ini anak-anak dengan 
semangat menerima ilmu yang 
diajarkan oleh ustadzah Latifah 
dan juga bersemangat 
mendapatkan hadiah serta 
amplop. 
2. Dakwah Bil Lisan Ketika ustadzah Latifah 
memberi contoh bagaimana ayat 
pertama dengan menggunakan 
metode Master dan ketika 
ustadzah Latifah memberikan 
motivasi-motivasi kepada anak-
anak di Mushala Darussalam. 
Ustadzah Latifah juga sangat 
memerhatikan setiap kata atau 
bahasa yang digunakan-Nya, 
karena apa yang diucapkan-Nya 

























akan menjadi contoh bagi 
seorang mad‟u tersebut, 
sehingga tutur kata yang 
digunakan ustadzah Latifah 
betul-betul sangat diperhatikan 













































































Gambar 4.4 Foto Ustadzah Latifah mengajarkan hafalan 
menggunakan Metode Master 
 
 


































































































Gambar 4.8 Foto Mushala Darussalam Klungkung Bali 



























A. Simpulan   
Sesuai dengan rumusan masalah dan juga hasil dari 
penelitian yang telah peneliti uraikan sebelumnya. Maka 
penelitipun menarik kesimpulan pada Metode Dakwah 
Ustadzah Latifah Pada Anak-Anak Penghafal Al-Qur‟an di 
Kampung Darussalam Klungkung Bali, bahwa beliau 
menerapkan metode dakwah yaitu : 
1. Dakwah Bil Mal, yaitu ustadzah Latifah dan warga 
Darussalam sangat mensuport kegiatan ini sehingga 
memberikan hadiah atau amplop yang berisikan uang agar 
anak-anak lebih bersemangat ataupun dapat diniatkan untuk 
bersedekah kepada anak-anak yang kurang mampu, 
sehingga minat anak-anak menjadi lebih bersemangat dan 
mendapatkan manfaatnya dari proses kegiatan dari Rumah 
Tahfid Askar Kauny di Mushala Darussalam yang 
disampaikan oleh ustadzah Latifah. 
2. Dakwah Bil Lisan, yaitu ustadzah Latifah memberikan 
contoh dalam menghafal Al-Qur‟an dengan menggunakan 
metode Master serta memberikan motivasi-motivasi kepada 
anak-anak di Mushala Darussalam Klungkung Bali dengan 
memerhatikan dan menyesuaikan kata atau bahasa yang 
digunakan-Nya terhadap mad‟u yang dihadapinya, karena 
tutur kata atau bahasa yang digunakan bisa mempengaruhi 
seorang mad‟u yang dihadapinya. 
B. Rekomendasi 
Dari penelitian yang sudah peneliti lakukan, maka peneliti 
menyampaikan beberapa saran antara lain : 
1. Bagi ustadzah Latifah sebaiknya memiliki asisten atau guru 
untuk mampu menggantikan ustadzah Latifah ketika tidak 
bisa hadir, karena melihat antusias anak-anak yang lumayan 
banyak ingin mendapatkan ilmunya dari ustadzah Latifah. 

























2. Bagi orang tua anak-anak, jangan pernah bosan untuk 
mengingatkan anak-anak-Nya agar mau bangun subuh 
kemudian melakukan kegiatan menghafal Al-Qur‟an dari 
Rumah Tahfidz Askar Kauny yang bertempat di Mushala 
Darussalam bersama ustadzah Latifah. 
3. Bagi masyarakat yang ingin selalu beristiqomah dalam 
bersedekah melalui kegiatan Rumah Tahfidz Askar kauny di 
Mushala Darussalam, mudah-mudahan semakin banyak 
lagi. 
4. Untuk penelitian berikut-Nya, diharapkan bisa menemukan 
metode-metode atau kegiatan dakwah lain-Nya yang 
dilakukan oleh ustadzah Latifah dari sudut pandang 
manapun. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada tahap penelitian ini, peneliti merasa adanya 
kekurangan serta keterbatasan pada saat melakukan penelitian, 
yaitu:  
1. Dalam waktu seminggu atau 7 hari, peneliti merasa kurang 
dalam melakukan observasi, dikarenakan deadline yang 
cukup mepet dari pihak akademik dan kondisi penelitian 
yang cukup jauh. 
2. Peneliti merasa kurang dalam mengolah kata atau bahasa 
ketika tahap laporan skripsi 
Dengan keterbatasan yang peneliti alami mudah-mudahan 
menjadi pembelajaran serta koreksi untuk penelitian selanjutnya.
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